
BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Keadilan berpengaruh negatif terhadap penggelapan 

pajak di Surabaya. Hal ini berarti keadilan sangat 

berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Wajib pajak yang 

menerima ketidak adilan dalam perpajakan contohnya dalam 

tarif pajak akan memiliki potensi untuk melakukan 

penggelapan pajak. 

2. Variabel Sistem Perpajakan berpengaruh negatif terhadap 

penggelapan pajak di Surabaya. Hal ini berarti sistem 

perpajakan sangat berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 

Adanya sistem perpajakan yang baru yaitu self assement 

system semakin memberikan peluang bagi wajib pajak untuk 

melakukan penggelapan karena dengan menghitung, 

memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri 

besarnya pajak yang harus dibayar. Jika sistem perpajakan 

tidak baik maka penggelapan pajak akan meningkat. 

3. Variabel Norma berpengaruh negatif terhadap penggelapan 

pajak di Surabaya. Hal ini berarti norma sangat berpengaruh 

terhadap penggelapan pajak. Wajib pajak yang memiliki 

 



norma atau perilaku yang buruk maka penggelapan pajak 

akan meningkat.  

4. Variabel kepatuhan berpengaruh negatif terhadap 

penggelapan pajak di Surabaya. Hal ini berarti kepatuhan 

sangat berpengaruh terhadap penggelapan pajak.Wajib pajak 

yang tidak patuh pada perpajakan maka penggelapan pajak 

akan meningkat. 

5. Variabel Diskriminasi berpengaruh positif terhadap 

penggelapan pajak di Surabaya. Hal ini berarti diskriminasi 

sangat berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Wajib pajak 

yang mengalami diskriminasi dalam perpajakan maka 

penggelapan pajak akan meningkat.  

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih mengandung keterbatasan yaitu terdapat 

responden tidak percaya dengan identitas peneliti sehingga cukup 

sulit untuk meminta bantuan untuk pengisian kuisioner. Banyak 

responden yang menolak dalam pengisian kuisioner karena 

responden berpikir bahwa kuisioner dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pelaku penggelapan pajak. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan 

kesimpulan yang diperoleh, dapat dikembangkan beberapa saran 

sebagai pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini. 

Adapun saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut :  



1. Diharapkan agar regulator senantiasa menjaga konsistensi 

dalam pelayanan yang adil terhadap WPOP. Hal ini dapat 

dilakukan dengan terus menjaga dari penggelapan pajak 

Surabaya. 

2. Diharapkan agar regulator dapat meningkatkan Keadilan, 

Sistem Perpajakan, Norma, Kepatuhan, dan Diskriminasi, 

karena memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

penggelapan pajak Surabaya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti 

dengan variabel-variabel lain diluar variabel yang telah 

diteliti ini agar dapat memperoleh hasil yang lebih bervariatif 

yang dapat berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 
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